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 Abstract: MSME governance is one way to ensure that their 

business performance is sustainable and sustainable. Various 

methods are used to handle these governance problems. The aim 

of this Community Service (PKM) activity in the MSME sector is 

to implement MSME Governance within the Cikerai Village 

environment. The method used is conducting surveys and 

interviews with four stages starting from analysis to reporting. The 

results of PKM activities were carried out on the owner of the 

MSME business Mrs. Nay with the Nayy brand, who has a cassava 

chips snack business with financial and marketing constraints. 

After carrying out this activity, there was an understanding of 

MSME players, especially recording financial reports and 

developing traditional marketing into digital marketing 
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Abstrak 

 

Tata kelola UMKM merupakan salah satu agar kinerja usahanya bertahan dan berkelanjutan. Berbagai 

cara dilakukan dalam menangani masalah tata Kelola tersebut. Adapun tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) bidang UMKM ini untuk melakukan penerapan tata Kelola UMKM yang berada di lingkungan 

Kelurahan Cikerai. Adapun metode yang dilakukan dengan melakukan survey dan wawancara dengan empat 

tahapan mulai dari analisis hingga pelaporan. Hasil kegiatan PKM dilakukan pada pemilik usaha UMKM ibu Nay 

dengan merek Nayy yang memiliki usaha cemilan keripik singkong dengan kendala keuangan dan pemasaran. 

Adapun setelah dilakukan kegiatan ini terdapat pemahaman pelaku UMKM tersebut khususnya pencatatan 

laporan keuangan serta pengembangan pemasaran tradisional ke pemasaran digital. 

 

Kata Kunci: Tata Kelola UMKM, Keuangan dan Pemasaran, Keripik Singkong Nayy, Kelurahan Cikerai, KKM 

40 Uniba 
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1. PENDAHULUAN 

UMKM merupakan usaha yang menyokong perekonomian sebuah negara terbukti saat 

pandemic terjadi UMKM bisa bertahan meskipun masih terdapat beberapa kendala di 

lapangan. Adapun UMKM bisa bertahan dan berkelanjutan tergantung dari pengelola UMKM 

tersebut dalam menyiasati inovasi produk dan berkreasi pada setiap tahapan usaha. Hal ini 

dapat dijadikan protofolio pelaku UMKM sebagai bentuk kinerjanya. Adapun mayoritas 

pelaku UMKM tidak memiliki keterampilan yang memadai dalam pengelolaan keuangan serta 

rendahnya pemahaman akan pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi keberlangsungan 

usaha (Utami dkk., 2023). Pengetahuan pelaku UMKM terhadap laporan keuangan masih 

sangat minim dan hampir tidak pernh melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran 

kasnya (Imron & Ariyanti, 2024) 

Secara umum penerapan prinsip tata kelola korporat dalam kegiatan UMKM yang 

meliputi prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran yang 

tertuang dalam kegiatan keseharian UMKM seperti ketika pemilik UMKM memilih pemasok, 

membuat kebijakan, membayar pajak, serta menanggapi komplain pelanggan. Di samping itu, 

ditemukan pula kegiatan di UMKM yang mendukung penerapan tata kelola korporat seperti 

adanya komunikasi yang baik antara para stakeholder, dan adanya kepedulian kepada 

kepentingan karyawan. Kemudian, terdapat juga kendala yang ditemukan di UMKM yang 

menghambat pengadopsian prinsip tata kelola korporat seperti adanya hubungan keluarga yang 

melemahkan peraturan di UMKM (Yuliastutik & Prihatiningtias, 2016). 

Tata Kelola UMKM juga dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan, meningkatkan 

kemampuan dalam perencanaan bisnis, meningkatkan kemampuan dalam melakukan 

operasional bisnis, bertambahnya jaringan Kerjasama bisnis, serta model pengembangan 

wirausaha berbasis pemberdayaan masyarakat (Sanusi & Wibasuri, 2015). Pelaku UMKM 

mampu melaksanakan pengelolaan usaha dengan baik pada poin pertanggungjawabn dan 

akuntabilitas, namun masih lemah pada transparansi dan independensi (Sabrina, 2021). Tata 

Kelola meliputi pengelolaan keuangan, tata Kelola SDM, manajemen produksi, serta 

manajemen pemasaran yang lebih optimal bagi usaha (Herudiansyah dkk., 2022). Peningkatan 

pemahaman UMKM tentang muamalah Maliyah, penerapan prinsip-prinsip Syariah dalam 

perasional bisnis, perbaikan tata Kelola bisnis, peningkatan reputasi, dan akses ke pasar baru 

(Abrar dkk., 2023) 

Kegiatan UMKM berfokus pada keuangan dan pemasaran. Pada perspektif keuangan, 

kinerja UMKM dipengaruhi factor demografi, locus of control, literasi keuangan, financial 

teknologi, dan inklusi keuangan (Nisah dkk., 2023). Peningkatan tata Kelola dan pencatatan 
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laporan keuangan secara manual dan dilanjutkan dengan bantuan media digital untuk 

meningkatkan keahlian pengoperasian sehingga laporan keuangan yang disajikan bersifat 

akuntabel (Dewi, 2023). Tata Kelola UMKM secara garis besar dengan pengelolaan keuangan 

dibuktikan dengan pencatatan di setiap transaksi sebagai portofolio keuangan (Jannudin dkk., 

2023). Salah satunya pelatihan UMKM dapat meningkatkan pemahaman tata Kelola pelaku 

UMKM, pemahaman pengelolaan keuangan pelaku UMKM, serta akuntabilitas bagi pelaku 

UMKM (Taqi dkk., 2022) 

Sedangkan dari perspektif pemasaran, tata Kelola UMKM pemasaran dari sisi SOP 

dalam persiapan produk yang dipasarkan dan legalitas yang dapat mendukung kemanjuan 

usaha UMKM (Hustia & Bimantara, 2024). Akhirnya manfaat tata kelola penerapan kinerja 

UMKM bermanfaat untuk mendukung usaha berkelanjutan dan meningkatkan kinerjanya 

(Rachmawati dkk., 2024). Meskipun UMKM berpengaruh negative dalam mengurangi 

kemiskinan dan pengangguran (Nasrun dkk., 2022) 

Berdasarkan penjabaran diatas, perlu dilakukan tata Kelola UMKM yang berada di 

wilayah Kelurahan Cikerai. Mahasiswa KKM kelompok 40 Kelurahan Cikerai dalam hal ini 

melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) salah satunya bidang UMKM 

yang menjadi perhatian khusus pada proses pembelajaran di KKM yang berlangsung dan 

dianggap menarik untuk dilaksanakan. 

 

2. METODE KEGIATAN PKM 

Metode kegiatan ini dilakukan dengan melakukan survey dan wawancara. Adapun 

tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini dengan empat tahapan yakni tahap analisis, tahap 

pengembangan dan pendampingan, tahap evaluasi, serta tahap pelaporan. Tempat PKM 

dilaukan pada pemilik usaha UMKM Keripik Singkong Nayy yang berada di lingkungan 

Kelurahan Cikerai Kecamatan Cibeber Kota Cilegon Banten. Waktu kegiatan PKM dilakukan 

selama Bulan Juli hingga Bulan September 2024. Adapun skema tahapan kegiatan PKM ini 

dapat terlihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 1. Skema Tahapan Kegiatan PKM  
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Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Tahap pertama dilakukan analisis UMKM di lingkungan Kelurahan Cikerai dengan 

berdiskusi dengan warga dan aparat Kelurahan Cikerai tentang UMKM yang berada di wilayah 

tersebut. Kemudian dipiliha usaha UMKM pemilik Ibu Nay dengan merek Nayy produk 

keripik singkong yang memiliki kendala tata kelola UMKM yakni masalah keuangan dan 

masalah pemasaran. Tahap kedua dilakukan pengembangan dan pendampingan yang berfokus 

pada dua kendala tadi yakni keuangan dan pemasaran. Pada bidang keuangan pendampingan 

UMKM Ibu Nay dengan beberapa tahapan mulai dari tahapan pencatatan keuangan serta 

tahapan laporan keuangan UMKM. Kemudian pada bidang pemasaran dilakukan 

pengembangan produk mulai dari penyempurnaan merek dan logo, packaging, inovasi produk, 

hingga tranformasi pemasaran digital melalui media sosial seperti WhatsApp dan Facebook. 

Tahap Ketiga, evaluasi program dengan dilakukan serah terima banner oleh Kelompok KKM 

40 kepada UMKM Keripik Singkong Nayy dengan pemilik Ibu Nay pada tanggal Kamis, 29 

Agustus 2024. Pada tahap ini juga disaksikan oleh aparat pemerintahan. Pemilik Keripik 

Singkong Ibu Nayy dan aparat pemerintahan sangat antusias sekali dan menyambut baik 

inisiatif dari mahasiswa KKM 40 Kelurahan Cikerai. 

 

  

Gambar 2. Kegiatan PKM Bidang UMKM oleh KKM 40 Kelurahan Cikerai 

Tahap akhir dilakukan pelaporan kegiatan PKM bidang UMKM pada laporan kegiatan 

KKM kelompok 40 Kelurahan Cikerai. Serta melakukan output berupa hasil luaran jurnal 

sebagai informasi kepada pihak kampus dan masyarakat luas 
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3. KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan PKM bidang UMKM yang dilakukan oleh mahasiswa KKM 40 Kelurahan 

Cikerai ini, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Kendala pada UMKM Nay ini yakni masalah keuangan dan pemasaran. Untuk keuangan 

dilakukan pencatatan dan pelaporan keuangan. Untuk pemasaran dilakukan transformasi 

pemasaran tradidional ke pemasaran digital. 

b. Tata Kelola UMKM sebaiknya dilakukan secara berkala dan berkelanjutan agar bisa 

bertahan dengan melakukan inovasi produk dan kreatifitas. 

c. Sebaiknya perlu dilakukan pendampingan secara terus menerus serta dilakukan juga pada 

UMKM yang lain yang berada di wilayah Kelurahan Cikerai 
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Ucapan terima kasih kepada pemilik UMKM Ibu Nay yang memiliki merek Keripik 
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bidang UMKM. Serta aparat pemerintahan Kelurahan Cikerai yang mau mendukung UMKM 
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